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Pada penghujung tahun 2019, di Wuhan, Cina ditemukan virus baru yaitu SARS-

CoV-2 atau Coronavirus yang menyerang system pernapasan dan menular. Berdasarkan 

pola penyebaran virus yang ditemukan di beberapa Negara pada waktu bersamaan, 
maka WHO menyatakan kondisi ini sebagai pandemik global. Walaupun kejadian pada 

anak – anak relatif rendah daripada kejadian pada orang dewasa, kelompok usia ini 

harus mendapatkan perhatian yang tinggi karena anak-anak dicurigai mempunyai 
peranan dalam penyebaran virus juga karena mereka belum dapat melakukan 

pencegahan dan pengendalian infeksi. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan upaya 

pencegahan covid-19 melalui penkes terkait PHBS pada kelompok anak usia sekolah. 
Program pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan 

penerapan pola hidup bersih (mencuci tangan bersih, pemakaian masker, etika batuk dan 

menjaga jarak). Berdasarkan hasil pre dan post tes dapat diketahui bahwa yang memiliki 
pengetahuan dan keterampilan dalam kategorik tinggi rata – rata mengalami kenaikan 

pada semua indikator. Pada indikator pengatahuan, tingkat pengetahuan etika batuk naik 

sebanyak 62,9%, tingkat pengetahuan mencuci tangan naik sebanyak 50,2%, tingkat 
pengetahuan penggunaan masker naik sebanyak 81,5%, dan tingkat pengetahuan terkait 

penjagaan jarak naik sebanyak 65%. Sedangkan untuk indikator keterampilan, timgkat 
keterapialn mencuci tangan bersih naik sebanyak 55,3% dan keterampilan penggunaan 

masker naik sebanyak  66,6%. 

Tingkat pengetahuan dan keterampilan siswa dan siswi sekolah dasar atau kelompok 
usia sekolah terkait pola hidup bersih (mencuci tangan, memakai masker, etika batuk 

dan menjaga jarak) setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan metode diskusi 

menggunakan media animasi, demontrasi dan pendampingan secara langsung 
meningkat secara signifikan dari yang sebelumnya mayoritas berada pada kategorik 

rendah berubah menjadi kategorik tinggi. 

 
ABSTRACT 

At the end of 2019, in Wuhan, China a new virus was found, namely SARS-CoV-2 

or Coronavirus which attacks the respiratory system and is contagious. Based on the 
pattern of virus spread found in several countries at the same time, the WHO declared 

this condition a global pandemic. Although the incidence in children is relatively low 

than the incidence in adults, this age group should receive high attention because 

children are suspected of having a role in the spread of the virus and because they have 

not been able to prevent and control infection. This activity aims to increase efforts to 

prevent COVID-19 through health education related to PHBS in the group of school-
age children. This community service program is carried out through education and 

training on the application of a clean lifestyle (washing hands, wearing masks, 

coughing etiquette and keeping a distance). Based on the results of the pre and post 
tests, it can be seen that those who have knowledge and skills in the high category have 

an average increase in all indicators. On the indicator of knowledge, the level of 

knowledge of cough etiquette increased by 62.9%, the level of knowledge of hand 
washing increased by 50.2%, the level of knowledge of the use of masks increased by 

81.5%, and the level of knowledge related to social distancing increased by 65%. As for 

the skill indicator, the level of clean hand washing therapy rose by 55.3% and skills in 
using masks increased by 66.6%. 

The level of knowledge and skills of elementary school students or school age groups 

related to a clean lifestyle (washing hands, wearing masks, coughing etiquette and 
maintaining distance) after health education with discussion methods using animation 

media, demonstrations and direct mentoring increased significantly from previously the 

majority were in the low category turned into a high category. 
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INTRODUCTION 

Pada penghujung tahun 2019, di Wuhan, Cina ditemukan virus 

baru yaitu SARS-CoV-2 atau Coronavirus yang menyerang 

system pernapasan dan menular. Berdasarkan pola penyebaran 

virus yang ditemukan di beberapa Negara pada waktu bersamaan, 

maka WHO menyatakan kondisi ini sebagai pandemik global 

(WHO, 2020). Berdasarkan laporan WHO Januari 2020, secara 

global orang yang terkomfirmasi positif menderita Covid-19 

sebanyak 9826 ribu orang dengan penyebaran di 19 negara. Selain 

virus ini sangat menular, virus ini juga memiliki dampak 

keparahan dan risiko kematian bagi penderitanya yang sangat 

tinggi dimana tercatat Januari 2020, penderita yang meninggal 

sebanayk 213 dengan penderita yang dirawat dengan tingkat 

keparahan berat sebanyak 1527. Di asia tenggara sendiri kasus ini 

sudah terkonfirmasi di Thailan, Singapura, Malaysia dan Vietnam 

sedangkan di Indonesia belum ada laporan (WHO, 2020).  

 

Covid-19 dapat menginfeksi manusia dengan cara penularannya 

melalui doplet (oral – fekal) orang yang terinfeksi Covid-19 saat 

bernafas atau batuk sehingga percikan masuk ke tubuh manusia 

secara langsung (Ciotti et al, 2019). Covid – 19 sendiri 

memberikan gejala seperti demam 38 derajat celcius, batuk, 

lemah, sakit kepala dan diare (Huang, Wang, Li et al, 2020). 

Covid-19 menyerang semua umur tanpa terkecuali, pada awal 

kejadian mayoritas penderita berusia 36 – 65 tahun sedangkan 

penderita yang berusia 19 tahun kebawah hanya sebanyak 1% dari 

keseluruhan penderita (Yang, Lu , Liu, et al, 2020. Wu 

&McGoogan, 2020). Sejauh ini, pasien anak yang berusia 0 – 9 

tahun mengalami tanda gejala ringan dan tidak ada laporan korban 

jiwa (Okyay, Sahin, Aguinada 7 Tasdogan, 2019).  

 

Walaupun kejadian pada anak – anak relatif rendah daripada 

kejadian pada orang dewasa, kelompok usia ini harus 

mendapatkan perhatian yang tinggi karena anak - anak dicurigai 

mempunyai peranan dalam penyebaran virus juga karena mereka 

belum dapat melakukan pencegahan dan pengendalian infeksi 

(Wei et al, 2020). Kondisi tersebut juga ditemukan saat terjadi 

pendemik Influenza A, dimana anak – anak yang berusia 5 – 17 

berisiko untuk menularkan karena tingginya interaksi dengan 

sesama kelompok umum baik di lingkungan perumahan dan 

terlebih lagi di lingkungan sekolah (Goldstein et al, 2018).  

 

WHO menyatakan bahawa salah satu usaha untuk mencegah 

pennularan COVID-19 adalah dengan cuci tangan, memakai 

masker, etika batuk dan menjaga jarak (WHO, 2020). Berdasarkan 

Riskesdas (2018), perilaku dan tingkat kepatuhan mencuci tangan 

di Indonesia masih rendah tak terkecuali pada anak sekolah yang 

hanya 17% capaian kepatuhan mencuci tangan. Sehingga perlunya 

ditingkatkan lagi informasi terkait perilaku kebersihan pada anak 

usia sekolah. Sejauh ini anak – anak meniru perilaku kebersihan 

dari orang tuanya, tetapi tidak disertai dengan pemaham terkait 

manfaat, sehingga diperlukan penyampaian informasi kesehatan 

dengan sasaran khusus anak – anak untuk memperkuat 

pemahaman dan memaksimalkan kepatuhan (Barata & Maricoto, 

2019).  

METODE 

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui pendidikan 

dan pelatihan penerapan pola hidup bersih (mencuci tangan bersih, 

pemakaian masker, etika batuk dan menjaga jarak). Adapun tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan upaya pencegahan 

COVID-19 melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

mencuci tangan bersih, pemakaian masker, etika batuk dan 

pembatasan jarak. 

 

Sasaran dari pengabdian masyarakat ini adalah kelompok anak 

sekolah yaitu siswa SDN Nganglik, Sleman, DIY sebanyak 54 

orang siswa. Metode yang digunakan adalah pendidikan kesehatan 

dengan diskusi dan demontrasi dengan menggunakan media 

animasi dan pendampingan secara langsung.  Adapun tahapan 

pelaksanaan adalah 1) penilaian awal (pre – test) tingkat 

pengetahuan dan keterampilan, 2) penyuluhan terkait pola hidup 

bersih (mencuci tangan bersih, pemakaian masker, etika batuk dan 

menjaga jarak), 3) demontrasi dan pendampingan cara memakai 

masker dan cuci tangan bersih, dan 4) penialian akhir (post – test ) 

tingkat pengetahuan dan keterampilan. 

RESULTS  

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Kelompok Anak Usia Sekolah   

(n = 54) 

 

karakteristik n % 

Jenis 

kelamin 

laki-laki 28 51, 8 

perempuan 26 48, 2  

Usia 10 tahun 21 38,8  

11 tahun 10 18,6 

12 tahun 23 42,6 

Kelas IV 24 44,4 

V 30 55,6 

 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin paling banyak adalah laki-laki sebesar 

51,8%,  berdasarkan sebaran usia yaitu 12 tahun dan berada pada 

kelas V. 

 

Tabel 2. Gambaran Pre - Tes tingkat pengetahuan Pola Hidup 

Bersih pada Kelompok Anak Usia Sekolah (n = 54) 

 

Indikator Pre Test 

n % 

Etika Batuk tinggi 8 14,8 

sedang 12 22,2 

rendah 34 63 

Mencuci Tangan tinggi 15 27,8 

sedang 22 41 

rendah 17 31,2 

Memakai masker tinggi 10 18,5 

sedang 8 14,9 

rendah 36 66,6 

Menjaga jarak  tinggi 7 13 

sedang 10 18,5 



MONIKA ET AL / PENGABDIAN MASYARAKAT CENDEKIA VOLUME 01 NOMOR 01 (2022) 013 - 016 

 Monika et al / https://doi.org/10.55426/pmc.v1i1.169 14 

 

rendah 37 68,5 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan 

responden tentang etika batuk pada saat pre test yaitu mayoritas  

berada pada kategorik rendah (63%), tingkat pengetahuan tentang 

mencuci tangan mayoritas berada pada kategorik sedang (22%), 

tingkat pengetahuan tentang pemakaian masker mayoritas berada 

pada kategorik rendah (66,6%) dan tingkat pengetahuan mengenai  

menjaga jarak mayoritas berada pada kategorik rendah (68,5%). 

 

 

Tabel 3. Gambaran Pre -  Tes keterampilan mencuci tangan dan 

memakai masker pada Kelompok Anak Usia Sekolah (n = 54) 

 

Indikator pre test 

n % 

Mencuci tangan baik 15 28 

kurang 39 72 

Memakai masker baik 18 33,4 

kurang 36 66,6 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, diketahui bahwa ketrampilan siswa 

sebelum dilakukan demonstrasi cuci tangan dan memakai masker 

adalah untuk keterampilan cuci tangan mayoritas berada pada  

kategorik kurang  (72% ) dan keterampilan memakai masker 

mayoritas berada pada kategorik kurang (66,6%). 

 

Tabel 4. Gambaran Post -  Tes tingkat pengetahuan Pola Hidup 

Bersih pada Kelompok Anak Usia Sekolah (n = 54) 

 

Indikator Post test 

n % 

Etika Batuk tinggi 42 77,7 

sedang 10 18,5 

rendah 2 4 

Mencuci Tangan tinggi 42 78 

sedang 8 14,9 

rendah 4 7,3 

Memakai masker tinggi 100 100 

sedang 0 0 

rendah 0 0 

Menjaga jarak  tinggi 42 78 

sedang 10 18,5 

rendah 2 4 

 

Berdasarkan tabel 4. Gambaran tingkat pengetahuan siswa setelah 

diberikan pendidikan kesehatan yaitu tingkat pengetahuan 

responden tentang etika batuk mayoritas  berada pada kategorik 

tinggi (77,7%), tingkat pengetahuan tentang mencuci tangan 

mayoritas berada pada kategorik tinggi (78%), tingkat 

pengetahuan tentang pemakaian masker berada pada kategorik 

tinggi (100%) dan tingkat pengetahuan mengenai  menjaga jarak 

mayoritas berada pada kategorik timggi (78%). 

 

Tabel 5. Gambaran Post -  Tes keterampilan mencuci tangan dan 

memakai masker pada Kelompok Anak Usia Sekolah (n = 54) 

 

Indikator post test 

n % 

Mencuci tangan baik 45 83,3 

kurang 9 16,7 

Memakai masker baik 54 100 

kurang 0 0 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas, diketahui bahwa ketrampilan siswa 

setelah dilakukan demonstrasi cuci tangan dan memakai masker 

mengalami perubahan dimana untuk keterampilan cuci tangan 

mayoritas berada pada  kategorik baik (83,3% ) dan keterampilan 

memakai masker berada pada kategorik baik (100%). 

 

Sehingga berdasarkan hasil pre dan post tes dapat disimpulkan 

bahwa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

kategorik tinggi rata – rata mengalami kenaikan pada semua 

indikator. Pada indikator pengatahuan, tingkat pengetahuan etika 

batuk naik sebanyak 62,9%, tingkat pengetahuan mencuci tangan 

naik sebanyak 50,2%, tingkat pengetahuan penggunaan masker 

naik sebanyak 81,5%, dan tingkat pengetahuan terkait penjagaan 

jarak naik sebanyak 65%. Sedangkan untuk indikator 

keterampilan, timgkat keterapialn mencuci tangan bersih naik 

sebanyak 55,3% dan keterampilan penggunaan masker naik 

sebanyak  66,6%. 

 

DISCUSSION 

 

Kejadian Covid-19 pada anak lebih rendah jika dibandingkan pada 

orang dewasa, tetapi anak – anak juga berisiko menyebarkan virus  

pada lingkungannya seperti beberapa  kasus klaster keluarga yang 

terkomfirmasi positif  terlapor anak di keluarga tersebut 

terindentifikasi Covid -19 terlebih dahulu (Cao, Chen, Chen, & 

Chiu, 2020). Anak berusia 5 – 17 tahun berisiko sebagai pembawa 

dan sebagai transmiter Covid-19 di lingkungan sekolah, sehingga 

perlunya memantau berbagai faktor dan meningkatkan strategi 

pencegahan Covid-19 baik pada siswa, guru, staf sekolah dan 

keluarga (Leeb et al, 2020).  

 

WHO (2020), menyatakan salah satu cara mengurangi penularan 

Covid-19 adalah dengan melakukan cuci tangan bersih, 

mempraktikkan etika batuk, memakai masker dan melakukan 

pembatasan jarak. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa 

praktik cuci tangan dapat menurunkan jumlah mikroorganisme 

pada tangan sehinga menurunkan angka kejadian penyakit 

respirasi (Patel et al, 2012).  

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku pola hidup bersih 

seperti mencuci tangan adalah efikasi diri, tingkat pengetahuan, 

perasaan terancam dari penyakit dan adanya pendampingan 

(Mbakaya, Lee, & Lee, 2017). Hasil penelitian Wei et al (2020), 

kasus positif pada anak meningkat signifikan karena anak – anak 

tidak dapat memakai masker dengan benar dan belum mampu 

melakukan tindakan pencegahan. Sehingga pendidikan dan 

promosi kesehatan merupakan komponen yang penting dalam 

pencegahan penyakit, terutama dalam keadaan darurat seperti 

kondisi pandemic Covid-19 (Gray et al, 2020).   

Pelaksanan pendidikan kesehatan terkait perilaku pola hidup 

bersih dilakukan pada siswa kelas 4 – 5 yang berada pada rentang 

usia 10 – 12 tahun.  Selain pertimbangan angka kejadian Covid-19 

pada anak dan ketidakmaksimalan anak dalam melakukan 
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pencegahan, pertimbangan selanjutnya adalah karena pada anak 

usia 5 – 12 tahun dianggap lebih mudah dalam menyerap 

informasi, mempelajari keterampilan dan mempengaruhi 

kebiasaan perilaku hidup selanjutnya (Barata & Maricoto, 2019).  

 

Sebelum dilakukan pendidikan kesehatan, ditemukan pengetahuan 

dan perilaku siswa terkait pola hidup bersih mayoritas dalam 

kategorik kurang. Kondisi ini bisa saja dipengaruhi kepatuhan 

mempraktikkan cuci tangan bersih, sebagian siswa mengerti 

pentingnya cuci tangan tetapi belum semua siswa yang melakukan 

cuci tangan bersih dengan benar (Sandi & Maimunah, 2020). 

Selain itu karateristik sasaran juga dapat mempengaruhi perilaku 

hidup bersih, dimana kelompok siswa laki – laki dianggap 

memiliki perilaku yang rendah dibandingkan siswa perempuan 

karena siswa perempuan lebih patuh mengikuti rekomendasi cuci 

tangan dan tidak mau mngambil risiko dari dampak tidak patuh 

menjaga kebersihan (Chen et al, 2020). 

 

Pendidikan kesehatan yang dilakukan pada pengabdian 

masyarakat kelompok anak sekolah menggunakan metode diskusi 

dengan media animasi dan demonstasi secara langsung. Penelitian 

yang dilakukan Barata & Maricoto (2019), pada anak usia sekolah 

di Portugal dimana pendidikan kesehatan di sekolah terkait pola 

hidup bersih memiliki efek positif pada tingkat pengetahuan 

kesehatan dan perilaku pola hidup bersih 

 

Metode dan media yang digunakan pada intervensi ini sejalan 

dengan pendapar Gray et al (2020), dimana  bentuk pendidikan 

kesehatan yang tepat diberikan kepada kelompok anak sekolah 

sebisa munkin dikemas secara menarik, menghibur, 

menyenangkan sesuai pemahaman usia. Selain meode diskusi, 

pengabdi juga menggunakan metode demontrasi atau pelatihan 

secara langsung terkait cuci tangan bersih dan memakai masker. 

Pelatihan dianggap salah satu upaya yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan praktik cuci tangan bersih, dimana 

siswa dilatih baik oleh guru, perawat, orang tua atau oleh sesama 

siswa bagaimana cara mencuci tangan yang benar (Lee, Leung, 

Tong, Chen & Lee, 2015). 

 

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan metode diskusi 

menggunakan animasi dan demontrasi didapatkan kenaikan 

tingkat pengetahuan dan ketrampilan pola hidup bersih (Cuci 

tangan, memakai masker, etika batuk dan menjaga jarak). Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian dimana pendidikan kesehatan 

dengan hiburan dengan menggunakan media video kartun atau 

animasi terbukti secara efektif meningkatkan keinginan untuk 

belajar pada kelompok anak sekolah daripada pendidikan 

kesehatan menggunakan buku (Bieri et al, 2012). Pendidikan 

kesehatan dengan menggunakan metode ceramah dan demontrasi 

juga terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan perilaku cuci 

tangan bersih dalam kategorik baik pada anak usia sekolah 

(Suhendar & Witdiawati, 2019). 

 

Pendidikan kesehatan terkait protokol pencegahan Covid-19 

dengan metode cermah, diskusi dan demontrasi juga mampu 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku pada kelompok anak usia 

sekolah (Syah, Utari & Adinugraaha, 2020). 

CONCLUSIONS 

Tingkat pengetahuan dan keterampilan siswa dan siswi sekolah 

dasar atau kelompok usia sekolah terkait pola hidup bersih 

(mencuci tangan, memakai masker, etika batuk dan menjaga 

jarak) setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan metode 

diskusi menggunakan media animasi, demontrasi dan 

pendampingan secara langsung meningkat secara signifikan dari 

yang sebelumnya mayoritas berada pada kategorik rendah berubah 

menjadi kategorik tinggi.  
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